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SUMMARY

AAN ARYADI. The influence addition of rice bran on corn straw silage to the
coefficient of organic matter digestibility, n-ammonia concentration and short
chain fatty acid in vitro (Supervised by ARFAN ABRAR and ARMINA
FARIANI).

The addition of rice bran on corn straw silage is a solution for fulfill the
amount of cattle forage in order to increase cattle productivity. The aim of this
research to study the coefficient of organic matter digestibility, n-ammonia
concentration and concentration of short chain fatty acid (SCFA) in vitro on corn
straw silage with addition of rice bran. This research was conducted from October
to November 2017 at Field Laboratory of Animal Science Department Faculty of
Agriculture Sriwijaya University, Feeding Nutrition Laboratory of Animal
Science Department Faculty of Agriculture Sriwijaya University and Ciawi Bogor
Livestock Research Center. The method that used in this research was an
independent t-student consist of 2 treatments and 5 replications. The treatment
were corn straw silage and corn straw silage with addition of rice bran. The
observed variables were coefficient of organic matter digestibility, concentration
of n-ammonia and total SCFA concentration. The results showed that corn straw
silage with addition of rice bran ware significantly affects (P<0,05) with
coefficient of organic matter digestibility 4,14%, n-ammonia concentration 0,43
mM, and total short chain fatty acid 25,61 mM compared with control treatments.

Keywords : Corn straw, N-Ammonia, Rice bran, Silage, Total SCFA



RINGKASAN

AAN ARYADI. Pengaruh Penambahan Dedak Padi Pada Silase Jerami Jagung
Terhadap Koefisien Kecernaan Bahan Organik, Konsentrasi N-Amonia dan Short
Chain Fatty Acid secara In Vitro (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan
ARMINA FARIANI).

Silase jerami jagung dengan penambahan dedak padi merupakan solusi
dalam pemenuhan kebutuhan hijauan pakan ternak dalam usaha peningkatan
produksi ternak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari koefisien
kecernaan bahan organik, konsentrasi N-amonia dan konsentrasi SCFA secara in
vitro pada silase jerami jagung dengan penambahan dedak padi. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2017 di Laboratorium
Lapangan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,
Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dan Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode independent t-student yang
terdiri dari 2 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari silase jerami jagung
dan silase jerami jagung dengan penambahan dedak padi. Peubah yang diamati
meliputi koefisien kecernaan bahan organik, konsentrasi N-amonia dan
konsentrasi total SCFA. Hasil penelitian menunjukan bahwa silase jerami jagung
dengan penambahan dedak padi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai
koefisien kecernaan bahan organik sebesar 4,14 %, konsentrasi N-amonia sebesar
0,43 mM dan konsentrasi SCFA sebesar 25,61 mM terhadap perlakuan kontrol.

Kata kunci : Dedak padi, Jerami jagung, N-Amonia, Silase, Total SCFA.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha peningkatan produksi ternak sangat bergantung pada ketersedian
pakan yang kontinu sepanjang tahun. Tanaman jagung (Zea mays L.) yang
termasuk dalam keluarga rumput-rumputan (Graminaceae) berpotensi sebagai
sumber pakan ternak dalam bentuk hasil ikutan berupa jerami jagung. Jerami
jagung merupakan sisa dari tanaman jagung setelah buah dipanen dikurangi akar
dan sebagian batang. Badan Pusat Statistik (2015) menunjukkan data produksi
jagung Indonesia mencapai 19,61 juta ton dengan jumlah produksi di wilayah
Sumatera Selatan mencapai 289 ton jagung. Perry et al. (2003) melaporkan
bahwa jagung dewasa terdiri dari biji, batang, daun, kulit, dan tongkol engan
persentase bahan kering berturut-turut sebesar 38%, 30%, 13%, 12%, 7%.
Berdasarkan data produksi jagung dan persentase bahan kering jagung dapat
diketahui produksi jerami jagung Indonesia mencapai 14,79 juta ton. Proporsi
terbesar jerami jagung merupakan daun, batang jagung dan kulit jagung dengan
proporsi terkecil.

BPTP Sumatera Barat (2011) melaporkan jerami jagung memiliki
kandungan nutrisi diantaranya protein 5,56%, serat kasar 33,58%, lemak kasar
1,25%, abu 7,28% dan BETN 52,32%. Tingginya kandungan serat kasar dan
protein yang rendah pada jerami jagung merupakan kendala dalam penggunaan
jerami jagung sebagai pakan ternak. Suci (2011) menyatakan kandungan serat
kasar yang tinggi dalam bahan pakan dapat mempengaruhi tingkat kecernaan
pakan dalam tubuh ternak. Langkah pengolahan diperlukan untuk mengatasi
tingginya kandungan serat kasar dan rendahnya kandungan protein jerami jagung
sebelum diberikan pada ternak. Hanafi (2008) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan nilai gizi dari pakan ternak dapat dilakukan dengan membuat pakan
tersebut menjadi awetan hijauan dalam bentuk silase. Yuniarsih dan Nappu (2013)
menyatakan pengolahan secara silase dapat mengubah jerami jagung dari sumber
pakan berkualitas rendah menjadi pakan berkualitas tinggi bagi ternak melalui

proses fermentasi yang dibantu jasad renik dalam kondisi anaerob.
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Pengawetan dengan menjadikan jerami jagung sebagai silase dapat
dijadikan solusi dalam penggunaan jerami jagung sebagai pakan ternak.
Umiyasih dan Wina (2008) menyatakan supaya pemanfaatan jerami jagung
sebagai pakan dapat optimal, kualitas jerami jagung perlu ditingkatkan dan
disuplementasi dengan bahan pakan lain. Suplementasi pada ensilase sering
digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan atau mempertahankan kualitas dari
silase serta dapat berperan sebagai sumber energi, media pemadat dan pengisi
(filler) rongga udara dalam proses fermentasi sehingga terbentuk suasana anaerob
yang akan berhubungan dengan cepat atau lambatnya ensilase. Hidayat (2014)
menyatakan prinsip pembuatan silase adalah mempertahankan kondisi kedap
udara dalam silo semaksimal mungkin.

Dedak padi sebagai hasil samping dari proses penggilingan padi dapat
digunakan sebagai bahan tambahan pembuatan silase. Hanmoungjai et al. (2002)
melaporkan bahwa dedak padi memiliki kandungan karbohidrat sebesar 22,04%.
Penggunaan dedak padi sebagai bahan tambahan pada pembuatan silase dapat
berperan sebagai sumber karbohidrat terlarut dan bentuk fisik dedak berupa
butiran dapat berperan sebagai media pemadat pada silase jerami jagung.
Widyastuti (2005) menyatakan penggunaan aditif dedak padi pada pembuatan
silase dapat memberikan pengaruh terhadap beberapa parameter kualitas silase
rumput gajah dengan presentase penambahan 1% sampai 5%. Penambahan dedak
padi pada silase memberikan pengaruh terhadap beberapa parameter kualitas
silase, akan tetapi seberapa besar tingkat kecernaan silase jerami jerami jagung
yang ditambahkan dedak padi belum diketahui. Berdasarkan permasalahan
tersebut dilakukan penelitian untuk mengetahui : pengaruh penambahan dedak
padi pada silase jerami jagung terhadap koefisien kecernaaan bahan organik,

konsentrasi N-amonia dan short chain fatty acid (SCFA) secara in vitro.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh
penambahan dedak padi terhadap koefesien kecernaan bahan organik, konsentrasi

N-amonia dan short chain fatty acid silase jerami jagung.

Universitas Sriwijaya



1.3. Kegunaan
Penelitian ini berguna bagi peternak yang ingin memanfaatkan jerami
jagung sebagai pakan segar dan teknik pengelolaan sehingga pakan dapat tersedia

sepanjang waktu.

1.4. Hipotesa
Penambahan dedak padi pada silase jerami jagung diduga dapat
meningkatkan koefesien kecernaan bahan organik, konsentrasi N-amonia dan total

short chain fatty acid silase jerami jagung.
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